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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam ber-
bagai seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraaan
merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap de-
ngan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat
tercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, antara lain, adalah-
meningkatkan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara. Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebaha-
saan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilah-
an; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa da-
erah serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-
buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta
karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5)
penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain televisi dan
radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui
inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi
kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang
bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian
bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Peme-
rintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembang-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun,
pada tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan Baha-




sa dan Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan sastra Indonesia,
dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-
naskah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah di-
nilai dan disunting.

Buku Kamus Istilah Tasawuf ini semula merupakan naskah yang ber-
judul ”Kamus Istilah Tasawuf’ yang disusun oleh tim dari Fakultas Sastra
Universitas Indonesia. Naskah itu diterbitkan dengan dana Proyek Pengem-
bangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Akhrinya, kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan se-
mua pihak yang memungkinkan terwujudnya penerbitan buku ini, kami ucap-
kan terima kasih yang tidak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas.

Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa

Jakarta, November 1985
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KATA PENGANTAR

Peristilahan dalam bahasa Indonesia untuk berbagai bidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi perlu dikembangkan dan dibakukan terus-menerus
sejalan dengan perkembangan bahasa Indonesia serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang juga berlangsung terus Kamus Istilah Tasa-
wuf Kamus ini disusun dengan harapan dapat ikut serta membantu usaha
pengembangan dan pembakuan peristilahan tersebut, khususnya peristilahan
tasawuf dalam bahasa Indonesia.

Kamus Istilah Tasawuf ini disusun berdasarkan istilah-istilah tasawuf
yang dapat dihimpun dari berbagai sumber dan disesuaikan dengan buku
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah, terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an.

Penyusunan dan penerbitan Kamus Istilah Tasawuf ini dimungkinkan
oelh bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada tempatnyalah kami
mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Pemimpin Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, yang telah memberikan kepercayaan dan bantuan
dana kepada tim peneliti dan penyusun serta menerbitkan Kamus Istilah
Tasawuf ini, dan kepada semua pihak yang memungkinkan terlaksananya
penyusunan kamus ini.

Kamus Istilah Tasawuf ini belum lengkap dan masih perlu disempurna-
kan. Oleh karena itu, saran-saran perbaikan dari pembaca sangat kami harap-
kan.

Jakarta, Novemper 1985
Tim Penyusun.



abdal  alubdal

gelar tokoh sufi yang telah terle-
pas dari waham dan khayal kare-
na telah menduduki tingkat fadal,
istikamah, dan iktida!: jumlah
tokoh sufi yang mencapai tingkat
abdal hanya tujuh mereka telah
mampu mengamalkan empat
amalan lahiriah dan empat amal-
an batiniah; keempat amalan lahi-
riah itu jalah berdiam diri, meng-
urangi tidur, suka menahan lapar,
dan mengasingkan diri, sedangkan
keempat amalan batiniah ialah
bersunyi diri, memisahkan diri
dari orang banyak, ingin selalu
dekat dengan Tuhan, dan ingin
menyatu.dengan Tuhan

abid al-abid

orang yang selalu berusaha me-
nyiapkan dirinya ke dalam ke-
tinggian Tuhan dengan sabar, ke
dalam keindahan-Nya dengan te-
nang; salah satu dari lima sifat
lengah dari golongan sufi, yaitu
mereka yang terpedaya dengan
amal ibadahnya karena tidak ikh-
las sebab mereka masih mengha-
rapkan ganjaran dari Allah atas
amal ibadahnya itu

ahadiah

ahli batin

ahli kasyaf

adab al-adab

tata cara untuk mengetahui sesu-
atu yang akan melindungi manu-
sia dari segala macam kesalahan

al-ahadiyyat

keadaan Tuhan secara mutlak;
keesaan-Nya yang sesuai dengan
keadaan-Nya, bukan kesatuan

ahlu I-batin

orang yang terhindar dari syirik
batin khafi dan telah menerima
ilmu laduni; derajat mereka ber-
ada di atas derajat abid dan mu-
hid; satu-satunya keinginan me-
reka ialah keinginan untuk selalu
bersama Allah, fana pada Allah,
dan istigrak pada Allah; salah
satu dari lima sifat lengah yang
terdapat pada golongan sufi ialah
bahwa mereka tersesat karena ter-
perdaya oleh istigraknya pada
Allah

ahlu l-kasyf

orang-orang saleh yang selalu
ingat kepada Allah yang oleh ka-
renanya mereka dianugerahi ilmu
sehingga mereka dapat melihat
dengan nyata atau memastikan
keadaan sesuatu atau sesuatu



abdal  alwbdal

gelar tokoh sufi yang telah terle-
pas dari waham dan khayal kare-
na telah menduduki tingkat fadal,
istikamah, dan iktida>: jumlah
tokoh sufi yang mencapai tingkat
abdal hanya tujuh mereka telah
mampu mengamalkan empat
amalan lahiriah dan empat amal-
an batiniah; keempat amalan lahi-
riah itu ialah berdiam diri, meng-
urangi tidur, suka menahan lapar,
dan mengasingkan diri, sedangkan
keempat amalan batiniah ialah
bersunyi diri, memisahkan diri
dari orang banyak, ingin selalu
dekat dengan Tuhan, dan ingin
menyatu dengan Tuhan

abid al-abid

orang yang selalu berusaha me-
nyiapkan dirinya ke dalam ke-
tinggian Tuhan dengan sabar, ke
dalam keindahan-Nya dengan te-
nang; salah satu dari lima sifat
lengah dari golongan sufi, yaitu
mereka yang terpedaya dengan
amal ibadahnya karena tidak ikh-
las sebab mereka masih mengha-
rapkan ganjaran dari Allah atas
amal ibadahnya itu

ahadiah

ahli batin

ahli kasyaf

adab al-adab

tata cara untuk mengetahui sesu-
atu yang akan melindungi manu-
sia dari segala macam kesalahan

al-ahadiyyat

keadaan Tuhan secara mutlak;
keesaan-Nya yang sesuai dengan
keadaan-Nya, bukan kesatuan

ahlu l-batin

orang yang terhindar dari syirik
batin khafi dan telah menerima
ilmu laduni; derajat mereka ber-
ada di atas derajat abid dan mu-
hid; satu-satunya keinginan me-
reka ialah keinginan untuk selalu
bersama Allah, fana pada Allah,
dan istigrak pada Allah; salah
satu dari lima sifat lengah yang
terdapat pada golongan sufi ialah
bahwa mereka tersesat karena ter-
perdaya oleh istigraknya pada
Allah

ahlu l-kasyf

orang-orang saleh yang selalu
ingat kepada Allah yang oleh ka-
renanya mereka dianugerahi ilmu
sehingga mereka dapat melihat
dengan nyata atau memastikan
keadaan sesuatu atau sesuatu



ahli tahkik

yang gaib yang orang lain tidak
dapat melihatnya.

ahli tahkik  ahlu r-tahqiq
orang-orang yang mampu memas-
tikan kebenaran suatu ajaran atau
ilmu, seperti pentahkikan suatu
pendapat dalam ilmu tasawuf,
tauhid, dan fikih

ahli zahir  ahlu z-zahir
orang yang masih memandang
amal ibadahnya dan mengharap-
kan imbalan atau ganjaran atas

amal ibadahnya yang lahiriah; me-

reka masih tertutup pada hal-hal
yang gaib

ainul yakin  al-‘ainu I-yaq-fn
apa yang telah diketahui melalui
penglihatan dan perasaan sehing-
ga meyakinkan sekali, derajat-
derajat keyakinan kepada Tuhan

ajram basit  al-ajram I-falakiyyat
benda-benda yang sederhana

ajram falakiah al-gjramu I-falakiyyat
benda-benda yang berada di atas
unsur-unsur falak dan bintang-
bintang; benda-benda angkasa
raya

akal  al-‘aql
alat untuk berpikir; ada yang ber-
pendapat bahwa tempatnya di ke-
pala, tetapi ada pula yang berpen-
dapat bahwa tempatnya di hati
akal awal al-’aqlu l-awwal

akal pertama; sesuatu yang mula-
mula sekali berada di dunia ini;

alhadad

penyebab adanya segala sesuatu
di alam ini

alam  al-‘zlam
segala sesuatu atau segala makh-
luk selain Allah

alam ajsam  al-alamu I-ajs;m
gambaran bentuk insan dan
makhluk lainnya; keadaannya su-
dah berwujud mempunyai sifat,
bentuk, warna, serta sudah dike-
nal secara lahir maupun batin

alam arwah  gl-‘alamu l-arwah
alam ruh; tingkatan kejadian
makhluk yang keadaannya sudah
mawjud atau sudah dalam bentuk
arwah yang sudah mempunyai si-
fat-sifat yang sudah tertentu, te-
tapi belum membunyai bentuk
dan warna serta belum bisa dike-
nali baik secara lahir maupun ba-
tin

alam kabri al-‘alamu l-kabri
alam besar; dunia yang luas ini

alam misal  al-‘alamu I-misal

insan dan makhluk lainnya di
alam ini merupakan gambaran
atau bayangan dari bentuk yang
sebenarnya yang terdapat pada
alam asalnya atau azali

alam sagir al-'alamu s-saghir
alam kecil; manusia

alhadad  al-haddad
nama tarikat yang didirikan oleh
Sayid Abdullah bin Alawi bin
Muhammad Alhadad



alquran

alquran al-qur'an

kalam Ilahi yang diturunkan kepa-
da Rasul yang tertulis pada mus-
haf-mushaf yang dinukilkan ke-
pada kita secara meyakinkan tan-
pa ragu-ragu sama sekali; alquran
menurut ahli ketuhanan ialah il-
mu laduni secara ijmali yang men-
jadi sumber semua kebenaran

arif  al-‘arif
orang-orang yang dapat mengenal
Tuhan dan sifat-sifat-Nya

arifin  al-arifin

orang telah sampai pada derajat
sebagai mukmin yang sempurna
karena selalu membersihkan diri-
nya dari syirik, melihat dengan
cahaya Allah, dan istigrak pada
Allah; cinta golongan arifin kepa-
da Allah didasari oleh keadaan
mereka yang telah mengenal haki-
kat Allah dengan yang sebenar-
nya;yang dilihat dan yang dirasa-
kan oleh golongan arifin bukan
lagi cinta Allah, tetapi diti yang
dicintai; mereka hanya melihat
yang dicintai, hanya mendegar
kepada-Nya, dan hanya meng-
ucapkan kata-kata yang mengan-
dung hikmah

awal
asi al-‘asi
orang yang mengerjakan maksiat

aulia al-awliya’

jamak wali, yaitu orang yang de-
kat dengan Allah sehingga orang
itu mengenal sifat Allah; dalam
tasawuf orang yang demikian di-
sebut “waliyullah”

autab al-awtad

gelar tokoh sufi yang telah mem-
punyai kedudukan pada empat
penjuru mata angin; jumlah mere-
ka empat orang; mereka telah
mampu  melaksanakan empat
amalan lahir, yaitu sering puasa,
sering beribadat malam, sering
imtisal, dan sering istigfar dengan
jalan mengurangi tidur; adapun
empat amalan batin yang mere-
ka lakukan ialah selalu bertawa-
kkal, menolak segala yang ber-
sifat duniawiah, jujur, patut di-

" percaya, dan berserah diri bulat-

bulat kepada Allah

autad  al-awtad

suatu anggapan tentang adanya
empat orang yang sangat alim
dan saleh, masing-masing me-
nempati empat penjuru dunia,
yaitu di timur, barat, utara, dan

ashabul maimanah aghabu I-maimanat
orang-orang ahli surga

selatan
awal  al-awwal

salah satu nama atau sifat Allah
yang tersebut dalam Alquran,

ashabul masyamah ajs{u?bu I-masy‘amat
orang-orang ahli neraka



awam

yaitu bahwa Dialah yang awal
tanpa ada yang mendahului-Nya

awam al-‘awam

orang yang masih lemah imannya
dan masih memperhitungkan
amal ibadahnya dengan mengha-
rapkan ganjaran; mereka yang ha-
rus bersungguh-sungguh menunai-
kan syariat Allah sehingga mereka

azali

disebut juga sebagai ahli lahir
atau ahli syariat

ayan al’aya'r'z
suatu benda yang wujud zatnya
tidak tergantung pada yang lain
azali al-azaliyy
wujud yang kekal abadi dan tidak
ada permulaannya; adanya bukan
karena diciptakan atau karena se-
suatu sebab



bahar fatwa  bahru I-futuwwa

gelar yang diberikan kepada Ali
bin Abi Talib R.A. karena ba-
nyaknya ilmu yang difatwakan,
seperti lautan yang tidak dapat
diukur

bahar kenabian  bahru n-nubuwwat

lambang keilmuan nabi yang tia-
da habis-habisnya; gelar bahar ke-
nabian diberikan kepada Syekh
Abdul Kadir Dibas karena ba-
nyaknya ilmu yang dimiliki, lak-
sana lautan

baiat  al-bay’at

sumpah seorang murid untuk se-
lalu tunduk pada peraturan ikh-
wan

baka al-baga’

terhapusnya sifat-sifat yang terce-
la pada diri seseorang dengan me-
miliki sifat-sifat yang terpuji

berzakh

al-barzakh

alam pembatas; pembatas antara
dunia nyata dan dunia rohani,
yaitu antara dunia dan akhirat;
yang dimaksud pembatas itu ialah
alam kubur

batil  al-batil

1. sesuatu yang pada dasarnya
tidak benar; 2. sesuatu yang ti-
dak ada harga atau manfaatnya
3. semua barang selain Tuhan

batin khafi al-batinu l-khafiyy

syirik yang tidak tampak; meng-
andung purbasangka dan khayal,
waswas dan ragu-ragu; yang mem-
buat seseorang tertarik pada sesu-
atu yang bukan Allah;lawan dari
syirik batin khafi adalah syirik
lahir jali



fakir  al-faqir
berhajat kepada sesuatu selain
Allah, semuanya fakir karena se-
lalu berhajat kepada-Nya

fana aI-fan; ’
lenyapnya sifat-sifat diri sebagai
manusia dengan menanamkan si-
fat-sifat Tuhan pada dirinya me-
lalui istigrak kepada-Nya

fanaya fana fana’ al-fana’
jika seseorang tidak melihat fana
dirinya, tetapi yang nampak pada

penglihatan dirinya ialah bahwa
Allah meliputi segala sesuatu, ba-
ik perbuatan, sifat, maupun zat,
maka demikian itu disebut baka

farak  al-farq
anggapan seseorang bahwa segala
perbuatannya berasal dari dirinya
sendiri dan dipersembahkan kepa-
da Allah

firasat  al-firasat
pengetahuan tentang apa yang
terlintas dalam hati orang lain



lat  al-ghaflat

mereka yang lupa atau lengah ke-
pada Allah karena teperdaya oleh
nafsunya; mereka meninggalkan
kewajibannya kepada Allah de-
ngan mengabaikan syariat-syariat-
Nya; mereka mengikuti nafsunya
karena khayal, angan-angan, dan
purbasangka yang masih menye-
lubungi dirinya, serta membawa-
nya keapda sesuatu yang bukan
Allah; yang terlintas dalam diri
mereka ialah keragu-raguan kepa-
da Allah sehingga amal ibadah
mereka pun tidak ikhlas karena
mengharapkan imbalan

flat ahli amal al-ghaflatu ahlu l-amal

mereka yang terpedaya atau ter-
sesat karena tidak ikhlas dalam
melakukan amal ibadahnya; me-
reka masih memperhitungkan
amal ibadahnya dengan mengha-
rapkan imbalan atau ganjaran atas
amal ibadahnya itu

iflat ahli iradah al-ghaflatu ahlu l-ir-
adat
mereka yang teperdaya atau ter-
sesat karena terpikat oleh maka-
mat atau tingkat-tingkat perjalan-
an batin amal ibadahnya

gaflat ahli mayat al-ghaflatu ahlu

Limayat

mereka yang terpedaya atau ter-
sesat karena terpikat pada ke-
mungkinan penyatuannya dengan
sifat-sifat Tuhan atau istigrak atas
amal ibadahnya

gaflat ahli tarikat al-ghaflatu ahlu

t-tariqat

mereka yang teperdaya atau ter-
sesat karena terpikat pada ke-
mungkinan terbukanya tabir ra-
hasia Tuhan akibat amal ibadah-
nya

gaus al-ghaws

gelar yang mulia dari kutub ter-
besar yang dihajatkan oleh go-
longan sufi untuk memperoleh
berkah dandoanya; hal itu pernah
terjadi atas diri Uwais al-Karni
sehingga Rasul Muhammad saw.
berwasiat kepada Umar ibnu Kha-
tab dan Ali ibni Abi Talib R.A.
untuk mencarinya setelah beliau
wafat

gibah  al-ghaibat

hilangnya ingatan seseorang ter-
hadap dirinya atau terhadap
orang lain karena teringat akan



girah
karunia Allah kepadanya dan se-
gala yang akan dihadapinya

girah  al-ghirat
1. sikap ingin menghindarkan diri

dari kejahatan, baik yang nyata
maupun yang tersembunyi; 2. si-
kap tidak senang kalau ada orang
lain yang menyertainya



habib  al-habib
kekasih; kesayangan; yang dicin-
tai

habibullah al-habibu I-lah
kesayangan Allah atau Nabi Mu-
hammad

hadis  al-hadis
manis ucapannya; bagus perkata-
annya

haibah al-haibah
sikap ingin berusaha keras untuk
melepaskan diri dari perbuatan
terlarang yang ditakutinya

hajis  al-hajis
gerak hati; sesuatu yang tergerak
dalam hati; jamaknya hawajis

hak al-haqq
yang Maha Besar; Tuhan

hakikat

ilmu pengetahuan untuk menge-
nal sesuatu dengan sungguh-sung-
guh mengenai manusia dan alam
semesta serta penciptanya; haki-
kat hanya bagi Allah Azza wa Jal-
la dan bagi golongan sufi; hakikat
tergambar dalam kata-kata yang
bijaksana: “Barang siapa menge-
nal dirinya, niscaya akan menge-

al-flaqfqat

nal Tuhannya.” Barang siapa
yang telah sampai pada tingkat
‘hakikat, berarti telah mengenal
Allah; dalam melaksanakan syarit-
Nya dengan sebaik-baiknya, ke-
pentingan dirinya sebagai manu-
sia diabaikan

hakikat  al-haqiqat
yang sebenarnya; padanya; se-
sungguhnya; mengenal sesuatu
dengan sesungguhnya; hakikat se-
suatu ialah keadaan yang sebenar-
nya dalam hal mengerti batin se-
seuatu

hakikat asma  al-haqaiqu l-asma’i
realitas semua zat berikut kaitan-
nya, hanya saja ia merupakan si-
fat yang berbeda pada setiap ma-
nusia

hakikat haji al-haqiqatu l-haj

meningkatkan martabat dirinya
dari tingkat salik ke martabat
wahdah, menfanakan segala yang
ada selain Allah, dan dengan be-
kal mahabbah dan cahaya keesa-
an, ia akan bermukasyafah, yaitu
terbukanya tabir rahasia yang
gaib



hakikat kecerdikan

hakikat kecerdikan al-haqiqatu
z-zakd’
mengabaikan kepentingan dirinya
karena cintanya kepada Allah, ya-
itu dengan cara menyembunyikan
rahasia dan kelebihan dirinya ka-
rena tidak memerlukan kemulia-
an yang datang dari makhluk

hakikat kuliah al-haqiqutu l-kulliyyat
hakikat keseluruhan yang ada,
hakikat yang meliputi segalanya

hakikat makrifat al-hagiqatu I-ma’rifat
mengetahui antara tanzih sifat-
sifat kesucian Allah berikut tasy-
bihnya atau penyerupaan yang
tanpa hijab tentang yang gaib;
yang lahir dipandangnya dari pan-
dangan batin dan yang batin di-
pandangnya dari pandangan lahir;
lahir dan batin adalah satu, yang
lahir tasybih dan yang batin tan-
zih

hakikat maut  al-hagiqatu I-mawt

meyakini bahwa satu-satunya ikh-
tiar makhluk ialah berusaha agar
sampai pada makrifat kepada Al-
lah karena hukum yang ditentu-
kan di Lauh Mahfuz pasti berla-
ku, tidak akan berubah; ia rela
atas kada dan kadarnya

hakikat muhammadiah al—i_laqt—'qatu I-
muhammadiyyat
zat yang pertama sekali muncul,
yakni nama yang terbesar, Tuhan

hakikat salat al—{laq-l:qatu s-salat
mendekatkan diri dengan Allah

hakulyakin

melalui salat karena cintanya dan
mengikis segala perangi yang ber-
sifat kemanusiaan, mencuci hawa
nafsu dengan jalan mujahadah
dan riadah, serta mencuci rahasia
dirinya dengan jalan bertaubat

hakikat saum al-haqiqatu s-sawm
kepuasan menahan diri dari me-
ngucapkan kata-kata yang tidak
berfaedah dan tidak sesuai de-
ngan syarak

hakikat segala hakikat al-haqiqatu I
haqa’iq
martabat keesaan yang mencakup
seluruh hakikat yang dinamakan
pula hadrat jamik dan hadrat wu-
jud

hakikat syahadat al-haqigatu sy-sya-
hadat
nanya memandang wujud Allah
karena yang wujud. hanyalah Al-
lah dalam martabat keesaan-Nya

hakikat tauhid al-.haq—iqatu t-tawhid
menetapkan bahwa semua yang
ada merupakan wujud Allah, ti-
dak akan ada yang ada tanpa ada
wujud-Nya; ada pada zat-zat-Nya
dan pada hakikat-Nya atau wujud
hakiki

hakulyakin al-haqqu l-yaqin
1. suatu istilah tentang fananya
seorang hamba terhadap Tuhan,
bakanya dalam pengetahuan, dan
penyaksian dalam hal ketidakada-
an pengetahuan; pengetahuan se-
tiap orang yang berakal tentang
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hal

maut merupakan ilmu yakin;apa-
bila ia bertatapan dengan malai-
kat, maka ia menjadi ainulyakin,
sedangkan apabila ia telah mera-
sakan mati, maka ia menjadi
hakulyakin; 2. ilmu yakin merupa-
kan syariat lahir, ainulyakin ada-
lah ikhlas dalam syariat, dan ha-
kulyakin adalah kondisi penyaksi-
an dalam hal syariat
hal al-hal

suatu pengertian tentang sifat
yang merasuk ke dalam hati tan-
pa diusahakan, seperti rasa gem-
bira, sempit, danluas; hal menjadi
hilang karena munculnya sifat-si-
fat nafsu, sekalipun diiringi oleh
perumpamaan terlebih dahulu;hal
yang berlangsung terus-menerus
dinamakan makam; hal merupa-
kan anugerah, sedangkan makam
merupkanusaha; dengan kata lain,
hal datang semata-mata karena
anugerah, sedangkan makam da-
tang dengan mengerahkan ke-
mampuan; yang termasuk hal an-
tara lain ialah murakabah, kurub,
hub, khauf, rajak, unus, tumak-
nimah, tawakal, dan rida; bentuk
jamaknya ialah ahwal

harak al-harq
tingkat tajali atau pancaran perte-
ngahan yang menarik fana; diawa-
li dengan kilat dan diakhir dengan
fana terhadap zat
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hikam

hawadis  al-hawadis
jamak dari hadis, artinya yang ba-
ru karena sebelumnya tidak ada
dan bersifat tidak kekal; bisikan
hati, peristiwa-peristiwa dalam
hati

hayak al-haya’
segala sesuatu yang mencegah ter-
jadinya hal yang merusak atau ra-
sa malu kepada Tuhan

hidayah al-hidayat
suatu petunjuk ke arah tercapai-
nya tujuan yang oleh karenanya
kadang-kadang dikatakan sebagai
jalan mencapai tujuan

hijab  al-hijab
segala sesuatu yang menutupi
tuntutan; menurut ahli hakikat,
hijab adalah terbentuknya gamba-
ran alam dalam hati yang meng-
halangi datangnya tajali Haq

hijab izzah  al-hijabu I-’izzat
buta dalam kebingungan karena
tidak adanya pengaruh jangkauan
kasyaf terhadap esensi zat; keti-
dakadaan jangkauan itu merupa-
kan hijab yang tidak mungkin te-
rangkat  selama-lamanya bagi
orang lain

hikam  al-hikam
bentuk jamak dari hikmat, arti-
nya pengetahuan yang beran, il-
mu yang mendalam; bijaksana;
hikmah



hikmah ilahi

hikmah ilahi  al-hikmatu l-ilahiyyat
ilmu yang membahas berbagai
kondisi dari segala yang ada dan
terdapat di luar benda sehingga

keadaan itu tidak terjangkau oleh -

kemampuan kita; suatu pengeta-
huan tentang hakikat segala sesu-
atu menurut yang sebenarnya dan
pengurusannya harus sesuai de-
ngan sifatnya; dengan demikian,
hikmah Ilahi itu terbagi dalam
bidang ilmiah dan amaliah
hilim al-hilm

bersikap sabar, menahan diri dari
sifat dan sikap marah serta kesal,;
cinta kemegahan

hisab al-hisab
perhitungan; perhitungan tentang
yang baik dan yang buruk; yau-
mulhisab; berarti hari perhitung-
an atau hari akhirat

al-huwa

kegaiban yang tak mungkin disak-
sikan oleh orang lain, seperti ga-
ibnya huwiah yang diungkapkan
menurut sifat atau esensinya tan-
pa adanya benda yang dapat di-
saksikan sehingga Dia merupakan
yang Maha Batin

hubbuljah al-hubbu lfat
salah satu sifat tercela bagi go-
longan sufi, yaitu sifat yang men-
cintai kemasyhuran dirinya di
hadapan makhluk

hu
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hulul jawari

hudur al-hudur
ingatan yang terus-menerus kepa-
ada Allah; jikka mampu menghi-
langkan ingatannya kepada segala
hal, kecuali kepada Allah, dina-
makan gibah

hujjah  al-hujjat
bukti; dalil; sandaran pendapat

hujjah Islam  al-hujjatu I-Islam
gelar yang diberikan kepada
Imam al-Ghazali, seorang tokoh
yang suka membuktikan kebenar-
an ajaran-ajaran Islam dengan da-
lil yang kuat sehingga pendapat-
nya dapat dijadikan hujjah atau
dalil bagi orang lian

bujum  al-hujum
desakan nafsu dalam hati; serang-
an yang datang dari berbagai pi-
hak

hulul  al-hulul

1. terwujudnya hubungan yang
seerat-eratnya antara diri sese-
orang dan Tuhannya dengan sega-
la kenikmatan yang dapat dirasa-
kan;2. turunnya Tuhan ke dalam
diri manusia; persatuan antara ji-
wa manusia dan zat Tuhan; Tu-
han bertempat dalam diri manu-
sia

hulul jawari al-hululu ljawari
suatu ungkapan tentang kondisi
salah satu dari dua jisim sebagai
bagian bagi yang lain, seperti air
dalam kendi



hulul sariani

hulul sariani al-{ml&lu s-sariyani

suatu ungkapan tentang bersatu-
nya dua jisim; bilamana terdapat
isyarat pada yang satu berarti
terdapat pula isyarat pada yang
lain, seperti menyatunya air ma-
war dalam bunga mawar; yang
mengalir dinamakan halan atau
menempati, sedangkan yang di-
aliri disebut mahalan atau ditem-
pati

hulum al-hulm
impian; melihat atau mendapat
perintah atau larangan pada wak-
tu tidur; bentuknya jamaknya
ahl;m

huriah  al-huriyyat
keluar dari perbudakan dunia dan
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huwiah zat

memutuskan  segala
dunia

hubungan

huruf aI-_}lur;f
hakikat sederhana terhadap reali-
tas

huruf aliat al-fzurit-fu I-‘aliyat
kondisi zat yang terdapat dalam
alat gaib, seperti wujud pohon
dalam benih

huwiah  al-huwiyyat
hakikat mutlak yang mencakup
segala hakikat, seperti cakupan
benih terhadap pohon dalam ke-
gaiban mutlak

huwiah zat  al-huwiyyatu l-zat
zat-Nya; kejadian-Nya; individu-
ality; berasal dari kata huwa



idrak al-idrak
keadain merasakan, mencapai,
mengetahui, mengenal, mengin-
safi dan sebagainya yang diper-
oleh melalui pancaindra, akal,
dan batin

idrusiah  al-'idrusiyyat
nama tarikat yang didirikan oleh
Abubakar ibnu Syekh Abdullah
al-Idrus bin Abubakar Assarkam

iffah al-iffat
sifat dan sikap sabar dalam mena-
han napsu dan syahwat

ihsas al-i_h_si_s
mengetahui sesuatu melalui salah
salah satu pancaindra; jika dengan
indra lahir musyahadah dan jika
dengan indra batin disebut waj-
dan

ijazah al-ijazat
surat keterangan dari guru kepada
murid bahwa ia telah diberi kuasa
untuk mengajarkan sesuatu tari-
kat kepada orang lain

ijtihad  al-jtihad
berusaha dengan sungguh-sung-
guh untuk mengetahui suatu hu-
kum agar selaras dengan Alqur-
an dan Hadis

ikhlas  al-ikhlas

1. membersihkan diri dari sifat-
sifat yang tidak terpuji, seperti
mengharapkan imbalan ganjaran
dalam ibadahnya, ria, dan ujub 2.
orang yang berbuat sesuatu sema-
ta-mata karena taat kepada Allah
dengan niat beribadah kepada-
Nya; dalam segala amal bersih da-
ri niat-niat yang tidak bersih

ikhwan al-ikhwan
anggota suatu ribat

ilahia  alilayiya
hak allah untuk disembah yang
disebut tauhid uluhiah

itham  al-itham
pengetahuan yang diperoleh da-
lam hati yang tidak diketahui ba-
gaimana dan dari mana datang-
nya, hanya dengan tiba-tiba men-
jelma dalam hati dengan tidak
disengaja dan tidak pula diusaha-
kan

ilmu al-’ilm
jalan untuk mengetahui sesuatu
dan merupakan jalan menuju iba-
dah; ibadah tidak dianggap sem-
purna kalau tidak mengetahui ka-
ifiatnya dan ibadah merupakan
jalan ke arah ilmu laduni
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ilmu burhani

ilmu burhani  al-’ilmu l-burhaniyy
pengetahuan yang didasarkan atas
alasan-alasan logika

ilmu daruri  al-’ilmu cj—gian;riyy
pengetahuan yang sudah jelas
yang tidak memerlukan lagi ada-
nya alasan-alasan logika

ilmu itham  al-’ilmu l-ilhamiyy

ilmu yang diperoleh melalui tari-
kat yang bertujuan melenyapkan
sifat-sifat yang tercela dan memu-
tuskan segala hubungan yang dap-
pat mengurangi kesusian diri serta
mempersiapkan diri untuk mene-
rima pancaran cahaya kebenaran
Tuhan

ilmu laduni  al-’ilmu I-laduniyy

ilmu yang diajarkan langsung oleh
Allah kepada ruh;ilmu laduni me-
rupakan jalan untuk mengenal
Tuhan dan mengenal Allah meru-
pakan hasil pengenalan terhadap
sesuatu sebagai anugerah Allah
untuk mengenal-Nya Allah mem-
perkenalkan  diri-Nya kepada
hamba-Nya melalui ciptaan-Nya,
seperti ilmu laduni yang dianuge-
rahkan kepada mereka yang dike-
hendaki-Nya.

ilmu mutlak  al-'ilmu l-mutlaq
ilmu yang tidak menimbulkan
pertentangan antara yang satu de-
ngan yang lainnya; ilmu mutlak
disebut juga ilmu kadim dan ilmu
daruri
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infirad

ilmu taklim  al-’ilmu t-ta’limiyy
pengetahuan yang diperoleh de-
ngan jalan mempelajari ilmu-
ilmu yang dikarang atau disusun
oleh manusia, dikupas dan ditela-
ah melalui kitab-kitab besar

ilmu yakin  al-’ilmu l-yaqin
1. pengetahuan yang disertai dalil
yang membuktikan kebenarannya
2. ilmu yang disertai dalil yang di-
gunakan untuk mengenal tabir di-
Ti

imam kutub  imamu l-qutub
gelar yang diberikan kepada Ibnu
Arabi sebagai pemimpin kaum
sufi

imam maksum  imamu l-ma’sum
pemimpin yang oleh Allah dihin-
darkan dari perbuatan salah dan
tercela yang dapat merusak mar-
tabatnya sebagai pemimpin

iman  al-iman
membenarkan bahwa tauhid itu
meliputi zat, sifat, dan perbuatan,
mengakui bahwa Allah adalah
satu-satunya penggerak atas sega-
la yang ada, menanamkan napas
tauhid pada setiap saat dan seti-
ap napas serta terhindar dari se-
mua bentuk kepalsuan

infirad aI-inﬁra'c_i
memisahkan diri dari pergaulan
dengan maksud agar kejahatan
masyarakat tidak menular pada
dirinya




insan kamil

insan kamil  al-insanu I-kamil
mereka yang selalu berusaha
menghindarkan syirik batin khafi
agar sampai pada suatu keadaan
yang memungkinkan dapat me-
ngenal cinta Allah yang melahir-
kan jiwa tauhid dan yang mendo-
rong untuk melakukan ibadah da-
lam usahanya mencapai tingkat
hidup termulia di sisi Allah

inziaj al-inzi'j
tergetarnya hati di hadapan Allah
karena pengaruh mendengarkan
ajaran agama

iradah al-iradat
melepaskan kehendaknya sendiri
dan menyerah sepenuhnya hanya
kepada kehendak Allah

isbat  al-ishat
tetapnya lidah para murid dengan
berzikir kepada Allah

isim azam  al-ismu I-'‘azam
allah Ta’ala, segala sifat-Nya yang
Maha Sempurna itu adalah nama-
Nya

istidraja  al-istidraj
sesat sedikit demi sedikit, yaitu
keadaan atau kejadian yang aneh-
aneh yang dimiliki oleh para ahli
maksiat, dalam keadaan sesat me-
nuju kebinasaan

istigfar  al-istighfar
mohon ampun kepada Tuhan ka-
rena melihat maksiat dan berusa-
ha menghindarinya
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isytiak

istigrak  al-istighrag

sangat mendalam seakan-akan
tenggelam dalam samudara mak-
nawi; melihat bersama Allah, de-
ngan cahaya Allah karena telah
dipalingkan dari pengawasan dan
pertolongan serta lain-alin keada-
an yang tidak dapat dicapai de-
ngan usaha

istikamah  al-istigamat
menunaikan semua janji dan sela-
lu mengikuti jalan yang lurus de-
ngan kesederhanaan dalam ma-
kanan, minuman, pakaian, dan
dalam segala urusan agama dan
dunia; tetap pendirian

istikamah  al-istigamat
percaya pada diri sendiri atas ke-
benaran ibadahnya tanpa terpe-
ngaruh oleh keadaan di sekitar-
nya

isyik al-’isyq
rindu dendam yang tiada habis-
nya kepada Allah karena jiwa tau-
hidnya telah mampu melahirkan
cinta kasih dan rindunya kepada
Allah; begitu dekat batinnya de-
ngan Allah sehingga waktunya di-
habiskan untuk rukuk, sujud is-
tigfar, dan tenggelam dalam ke-
mesraan Allah

isytiak al-isytx:y;q
tertariknya hati seseorang pencin-
ta kepada kekasihnya ketika ber-
hubungan dengannya untuk men-
dapatkan kelezatan yang bertam-
bah



ttihad

tihad

al-ittihad

1. suatu tingkatan dalam tasawuf
yang menyebabkan diri seseorang
telah menjadi satu dengan sifat-
sifat Allah; hidupnya diwarnai de-
ngan keutamaan karena telah
sampai pada puncak nilai insan
kamil, menikmati kebahagiaan
hakiki di sisi Allah, dan dilebih-
kan dengan ilmu laduni yang ter-
jelma dalam wahyu; dirinya sema-
ta-mata untuk Allah, karena
Allah, kepada Allah, dan suci dari
sesuatu selain Allah; 2. wujud se-
gala yang ada ini menunjukkan
hanya satu al-Haq yang mutlak;
semua yang ada merupakan ke-
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ittikan

ittisal

ittisal

satuan di tangan al-Haq, yaitu
adanya dan lenyapnya segala
yang ada ini karena Dia

al-ittigan

ketepatan memahami dalil harus
dengan mengetahui illatnya atau
sebabnya, dan ketepatan menge-
tahui semua kaedah yang bersifat
umum haruslah mengetahui bagi-
an-bagiannya dengan yakin
al-ittisal

terbukanya pandangan batin sese-
orang sebagai anugerah Allah se-
hingga ia mengetahui dan meman-
dang sesuatu yang tidak dapat
dilakukan oleh orang lain




jamak aljam’
anggapan seseorang bahwa segala
perbuatannya merupakan karunia
Allah

jamak dari jamak jam’u ljam’
melupakan diri sendiri dan segala
perbuatannya karena asyik meng-
ingat Allah

jiwa; nafsu an-nafs
sifat-sifat manusia yang tercela
karena akhlaknya ataupun perbu-
atannya yang buruk; untuk meng-
hilangkannya haruslah dengan ja-
lan mujahadah atau berusaha me-
meranginya terus-menerus

jiwa kudus an-nafsu l-qudsiyyat
nafsu yang mempunyai kemam-
puan mengambil pelajaran yang
berguna secara meyakinkan dari
semua yang mungkin atas makh-
luk ini, baik yang letaknya jauh
maupun yang dekat; ini adalah
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kemampuan rohani yang luar bia-
sa dalam hal kecepatan berpikir
dan mengambil keputusan.

jiwa lawamah  an-nafsu l-lawamat

nafsu yang mendapat sorotan
cahaya hati sekedar sebagai per-
ingatan terhadap kelalaiannya; se-
tiap kali muncul kejahatan, yang
tercela itu ia pun mencela dirinya
dan bertobat, namun dikerjakan-
nya kembali

jiwa yang tenang an-nafsu l-mutma’
innat
nafsu yang mendapat sinar hati
secara sempurna sehingga semua
sifat yang tercela hilang lenyap
dan dengan subur tumbuhlah
akhlak yang terpuji

al-jud
sikap mudah mengeluarkan seba-
gian dari yang dimiliki seseorang

jud



kabad dan basat al-qabd wa l-bast
gambaran dua hal bagi seorang
yang sudah meningkat jiwanya
melampaui khauf atau takut ke-
pada siksaan dan rajak atau meng-
harap karunia-Nya; kasad atau ter-
genggam ialah seperti keadaan
khauf pada orang yang meminta
perlindungan keamanan; perbeda-
annya ialah bahwa khuf dan rajak
menyangkut keadaan yang akan
datang yang mungkin disukai
tau tidak, sedangkan kabad dan
basat menyangkut keadaan masa
kini yang dapat mempengaruhi
hati seorang yang arif daiam wirit
gaib _

kabul imani qabulu l-imaniyy
menerima dengan baik, ikhlas,
dan mengakui atas dasar keperca-
yaan sampai menjadi yakin

kadiriah al-qadiriyyat
nama tarikat yang didirikan oleh
syekh Abdul Kadir Jaelani (wafat
pada 561 H/1166 M)

kalbu al-qalb
hati, yaitu perasaan-persaan halus
tentang ketuhanan; perasaan itu-
lah yang merupakan hakikat ma-
nusia, yang diberi nama oleh Tu-
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han “jiwa yang berpikir”;dalam
perkataan sehari-hari hati adalah
segumpal darah yang terletak da-
lam rongga perut sebelah kiri

kanaa al-qana’a
sifat jiwa yang tenang, rela mene-
rima seadanya hasil jerih payah-
nya yang dianggap sebagai pem-
bagian Allah kepadanya, merasa
memadai, dan senang dengan apa
yang ada menjadi miliknya

kanaah  al-qana’at
sabar menahan diri dari keadaan
nasibnya, menerima apa yang
ada, dan bersyukur atas apa yang
dianugerahkan Allah kepadanya

karab  al-qurb
melaksanakan perintah-Nya de-
ngan penuh ketaatan, yaitu se-
orang hamba Allah yang berusaha
mendekatkan dirinya kepada Al-
lah dengan mengerjakan segala
perintah-Nya

karamah  al-karamat
keajaiban dan keistimewaan pe-
kerjaan yang luar biasa yang dila-
kukan oleh para wali yang mem-
buktikan kemuliaannya di sisi
Allah




kasab

kasab al-kasb
usaha atau ikhtiar yang sesuai de-
ngan kemampuannya sebagai ma-

nusia dan sejalan dengan kehen-
dak hatinya

kasyaf  al-kasyf

terbukanya mata hati seseorang
atas sesuatu yang gaib karena te-
lah terbuka kepada dirinya tabir
rahasia Allah; dengan fana fari se-
suatu yang selain Allah, seseorang
akan mengetahui bahwa semua
yang ada ini masuk ke dalam ca-
haya kebenaran Allah

kasyaf diri  al-kasyfu n-nafs
suatu pengetahuan yang berhu-
bungan dengan diri seseorang
atau sesuatu yang lahiriah; dengan
ilmu yakin seseorang dapat me-
ngetahui kasyaf dirinya

kasyaf kalbu  al-kasyfu l-qalb
suatu pengetahuan yang berhu-
bungan dengan nilaibatin; dengan
ainulyakin seseorang dapat me-
ngetahui kasyaf hatinya

kasyaf sir  al-kasyfu Il-sirr
bagian hati yang paling dalam,
yaitu suatu pengetahuan yang
berhubungan dengan hak Allah
Ta’ala; dengan hakulyakin sese-
orang dapat mengetahui hakikat
dirinya atau hakikat sesuatu
khafi  al-khafiyy
sesuatu yang tersembunyi, tercan-
tum tidak kelihatan; syirik batin
khafi merupakan syirik tersembu-

khatir akli

nyi yang selalu menjerumuskan
manusia melalui khayal angan-
angan, waswas, dan keinginan-
keinginan duniawi

khalidiah al-khalidiyyat
nama tarikat yang didirikan oleh
Baharuddin (wafat 1338 M).

khalwat  al-khalwat
mengasingkan diri dari keramaian
di suatu tempat yang sepi untuk
beribadat kepada Tuhan

khalwatiah  al-khalwatiyyat
nama tarikat yang didirikan oleh
Syekh Kasim al-Khawati

Kharij jawahir  al-khariju l-jawahir
bentuk ketaatan yang dimanifes-
tasikan oleh selain anggota badan
yang lahiriah, seperti taat kepada
pemerintah atau raja yang adil,
taat kepada pemimpin, taat ke-
pada muazim, mencintai fakir
miskin, dan sifat-sifat mulia lain-
nya

khatir  al-khatir

suatu keinginan yang timbul dari
dalam hati atau merupakan ke-
hendak Tuhan Yang Maha Tinggi;
jika belum tetap khatir akan men-
jadi angan-angan, tetapi jika su-
dah tetap akan menjadi niat yang
kuat.

khatir akli al-khatiru I-'aqliyy
khatir yang timbul dari pikiran
manusia; khatir akli kadang-ka-
dang mengiktui khatir nafsani

20



Khatir malaki

dan kadang-kadang mengikuti
khatir syaitani; khatir ini untuk
mujahadah

khatir malaki al-khatiru I-malaki
khatir dari malaikat yang menyu-
ruh manusia agar mentaati segala
perintah dan larangan Allah; kha-
tir malaki adalah untuk para mu-
jahadah

khatir nafsani al-khzgim n-nafsaniyy
khatir yang timbul dari nafsu
yang mengajak manusia kepada
bermacam-macam kegiatan; khatir

ini adalah untum mereka yang
lengah.

khatir rabbani al-khatiru r-rabbaniyy
khatir dari Allah, memelihara hati
tanpa perantara, agar hati tetap
hidup; khatir rabbani berkehen-
dak pada Yang Maha Tinggi, rah-
mani berkehendak pada Yang
maha Indah, dan khatir Ilahi ber-
kehendak pada Yang Maha Sem-
purna; yang pertama menghapus-
kan dan melenyapkan, yang ke
dua menetapkan dan mengekal-
kan, dan yang ke tiga membenar-
kan serta memberi petunjuk

khatir syaitani aI-kh?l_tim sy-syaitaniyy
khatir dari setan yang mengajak
manusia agar berbuat maksiat;
khatir syaitani adalah untuk me-
reka yang lengah

khauf al-khawf

takut kepada Allah karena cinta-
nya dengan jalan berusaha agar
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khawas

khirkah

khirkah

selalu dekat dirinya dengan Allah
melalui serangkaian ibadah, me-
laksanakan segala perintah-Nya,
dan menjauhi segala larangan-Nya
al-khawfis

golongan mukmin khusus, mere-
ka yang tidak mengharapkan apa-
apa dari ibadahnya, apa yang me-
reka kerjakan semata-mata adalah
mendekatkan dirinya dengan
Allah; mereka adalah para wali
yang menyerahkan hidupnya ha-
nya untuk Allah: mereka mampu
mengintegrasikan ke dalam diri-
nya unsur-unsur pisik akhlak dan
rohaninya sampai menjadi satu
kesatuan yang terjelma sebagai
satu potensi, yaitu potensi manu-
sia sempurna yang mampu meng-
hayati dan mengenal dirinya

Khawasulkhawas ab-khawasu l-khawas

golongan mukmin yang paling
khusus, yaitu para nabi yang
maksuin; mereka telah fana pada
Allah, dengan Allah dan karena
Allah; mereka kekal di dalam
karunia Allah, hidupnya diwarnai
dengan keutamaan karena telah
sampai pada puncak nilai dari
Allah, dan Allah memberinya ke-
lebihan dengan ilmu laduni yang
terjelma sebagai wahyu

al-khirqat

ijjazah berupa pakaian khusus
untuk anggota satu tarikat yang
sudah dibaiat




khusyuk

khusyuk  al-khusyu'
sikap merendahkan diri hanya
kepada Allah Ta’ala

kibir al-kibr
membesarkan diri di hadapan
orang lain atas segala kelebihan-
nya dan hal itu merupakan pe-
nyakit kejiwaan bagi golongan
sufi, dan merupakan sikap sangat
tercela

kitman sir . al-kitmanu s-sirr
satu sifat atau sikap yang terpu-
ji, yaitu sabar untuk menahan
diri dan merahasiakan segala se-
suatu

kutub  al-qutb

disebut juga gaus atu yang mem-
beri pertolongan, yaitu ada sese-
orang yang selalu menjadi perha-
tian Allah karena dia adalah pe-
mimpin yang arif bijaksana, tem-
pat orang bertanya; pada setiap
zaman Tuhan memunculkan satu
orang supaya manusia jangan hi-
dup dalam kegelapan

kutub al-qutb
gelar salah seorang autad yang di-
jaga oleh dua orang, seorang di
sebelah kanan dan yang seorang
lagi di sebelah kiri; keduanya di-
sebut amaman; amaman yang di
sebelah kanan dapat melihat ke

kutubial kubra

alam malakut yang bersifat roha-
niah, sedangkan amaman yang di
sebelah kiri hanya dapat melihat
ke alam khayalan; amaman telah
mampu melakukan empat ama-
lam lahir, yaitu zuhud, warak,
amar makruf, dan nahi munkar;
sementara itu, empat amalan ba-
tin yang dilakukan adalah sidik,
ekhlas, haya, dan murakabah

kutub gaus al-qutbu l-ghaws
gelar tertinggi tokoh sufi karena
telah mampu mengamalkan sepu-
luh amalan lahir dan batin, empat
amalan lahir dan enam amalan
batin; empat amalan lahir ialah se-
ring beribadah, benar-benar zu-
hud, meninggalkan kehendak diri-
nya, dan kuat dalam bermujaha-
dah; enam amalan batin ialah tau-
bat, inabah, muhasabah, tafakur,
iktisam, dan banyak riadah

kutubial kubra -al-qutubiyaa l-qubra
suatu martabat yang paling tinggi
dari segala kutub, ialah batin
Nabi Muhammad saw. sebagai na-
bi terakhir; beliau adalah insan
kamil; oleh karena itu, wilayah
kekuasaan batinnya tidak ber-
akhir dan tidak ada yang memili-
kinya kecuali pewarisnya
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lawazim - al-lawazim
kewajiban-kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh golongan sufi,
yaitu amar makruf, nahi munkar,
dan jihad di jalan Allah
lawwamah  al-lawwamat
jika yang menerangi lubuk hati

23

manusia; sesekali ia memberi ke-
kuatan yang bijaksana, sesekali ia
mendorong agar berbuat maksiat,
namun segera menyesali/menya-
dari jika maksiat itu terlanjur di-
lakukannya




mahabah al-mahabbat
lupa akan kepentingan diri sendiri
karena mendahulukan cintanya
kepada Allah

mahah al-mahq
lenyapnya kesadaran diri karena
mengingat Allah

mahia al-mahiya
inti; sumber

mabhiat syaik mahiyat asy-syay’
inti sesuatu; hakikat sesuatu

mahwu  al-mahwu
usaha meninggalkan hal-hal ke-
duniawian dengan jalan memfana-
kan diri dengan menyebut nama-
Nya sehingga segala perbuatan ti-
dak lagi didasari pertimbangan
akalnya, laksana orang mabuk

majdub al-majzub
manusia pilihan Tuhan, ia merasa
bahwa Tuhan selalu berada di sisi-
nya;oleh karena itu, ia dapat me-
lihat kebebasan-Nya dan ia men-
jadi sukses atau beruntung me-
nempuh semua tingkat atau ma-
kam menuju Tuhan tanpa banyak
bersusah payah

majmak addad  majma l-addad
pertemuan antara sifat llahiyah

dan hakikat makhluk; tempat
berkumpul segala yang berlawa-
nan

majmal bahrain majma’a I-ba.hrayn
tempat pertemuan dua laut, yaitu
sifat-sifat Ilahiyah dan hakikat
segala makhluk; pertemuan anta-
ra alam gaib dan alam nyata

makam al-magam

jalan panjang yang berisi tingkat-
an-tingkatan yang harus ditem-
puh oleh seorang sufi;jalan itu pe-
nuh dengan berbagai kesulitan
dan diperlukan usaha yang sung-
guh-sungguh sehingga tercapai
ahwal yang tetap dan menjadi
milik pribadi orang sufi yang
mendarah daging yang termasuk
makam antara lain adalah taubat,
wara, zuhud, faqar, sabar, tawak-
kal, dan rida

maksum al-ma’sum
tingkat iman seseorang yang
membuat dirinya terpelihara dari
segala dosa dan cela sebagaimana
iman para nabi yang makin ber-
tambah dengan bertambahnya hu-
kum-hukum Allah swt.



makam baka

makam baka maqamu l-baqa
makam yang telah tetap pada diri
seseorang tentang hakikat Allah;
dirinya berasal dari Allah, karena
Allah, dan untuk Allah; dirinya
suci dari segala keterikatan yang
selain Allah; makam ini terdapat
pada golongan khawasnya khawas

makam fana maqgamu l-fana’
suatu keadaan yang menyebab-
kan seseorang telah mampu
mengabaikan kepentingan priba-
dinya karena istigraknya kepada
Allah; makam ini juga adalah bagi
golongan khawasnya khawas

makam hakikat magamu l-haqiqat
makam tingkat terakhir dari ma-
kam-makam, seperti makam para
arifin yang telah bermakrifat pa-
da Allah sampai pada tingkat
antara tanzih dan tashbih, suatu
dimensi yang tanpa hijab lagi
dengan Allah swt. mereka meman-
dang yang batin dengan pandang-
an lahir dan memandang yang la-
hir dengan pandangan batin; me-
reka membenci hidupnya yang la-
hiriah karena cintanya pada yang
batiniah: dengan hakkul yakin
yang timbul dari dirinya, mereka
dapat mengenal hakikat Allah
dan batas-batas-Nya

makam itisal magamu Littisal
makam tempat seorang sufi telah
memperoleh hubungan langsun
dengan Allah karena telah sampai
kepada-Nya
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makan rela

makam kasyaf maqamu l-kasyf

makam yang menyebabkan sese-
orang telah terbuka mata hati-
nya atas rahasia Allah dengan se-
gala ciptaan-Nya

makam makrifat maqgamu l-ma’rifat

makam yang menyebabkan sese-
orang mampu mengenal dan me-
ngetahui hakikat segala sesuatu
dengan sebenar-benarnya; makam
ini terdapat pada golongan arifin
mereka sering disebut jenazah
berjalan karena mereka telah me-
rasakan bahwa semua yang dilihat
dan dirasakan dari setiap gerak
jiwa raganya bukan merupakan
kehendaknya sendiri, melainkan
karena izin dan kasih-Nya

makam muayanah maqamu l-mu’gya-

nat

makam seseorang yang telah
mampu mengenal dan melihat se-
suatu yang gaib; pada makam ini
tidak ada lagi yang bersifat raha-
sia sesuatu yang gaib; adalah lahir
dan yang lahir adalah gaib; kedua
duanya nampak

makam musyahadah maqamu l-mu-

syahadat
makam seseorang yang telah
mampu dengan sinarnya menyak-
sikan kegiatan Allah pada batas-
batas-Nya

makam rela maqgamu l-rida’

makam pertengahan dari makam-
makam yang ada pada makam ini




makam sabar

selalu diusahakan penyucian diri
dari nafsu; dengan ainul yakin
yang timbul dari dirinya, mereka
bermakrifat kepada Allah dan
berusaha memahami hakikat-Nya

makam sabar rmaqamu s-sabr

tingkat permulaan makam-ma-
kam imereka: yang berada pada
makam ini harus berusaha dengan
sungguh-sungguh, menahan diri
dari kesulitan-kesulitan dalam me-
nunaikan kewajibannya, dan me-
laksanakan syarikat-Nya golongan
awam termasuk dalam makam ini

makan  al makan

tempat berlindungnya hati dari
kesesatan jasmani; lenyapnya ke-
ragu-raguan yang disebabkan oleh
kesibukan kerja jasmani

makar  al makar

tipu daya yang kalau yang da-
tangnya dari Tuhan berarti pem-
berian nikmat yang beruntun,
padahal yang menerimanya me-
nyalahi perintah-Nya dan ber-
akhlak keji; kalau tipu daya ber-
asal dari hamba berarti tanpa di-
sadarinya ia menimpakan kepada
orang lain sesuatu yang tidak me-
nyenangkan

makbul al-magbul

tingkat iman seorang mukmin
yang bersih dan diterima oleh
Allah swt. iman makbul akan sela-
lu bertambah karena ketaatannya
dan akan selalu berkurang karena

manakib

maksiatnya

makrifat al-ma’rifat
tingkat penyerahan diri kepada
Tuhan yang naik setingkat demi
setingkat sehingga akhirnya sam-
pai kepada tingkat keyakinan
yang kuat

malak al-malak
malaikat; termasuk jenis makhluk
halus yang berasal dari Nur; dapat
menjelmakan dirinya dalam ber-
bagai bentuk

malakut al-malakut
alam gaib khusus untuk roh dan
jiwa

malamiah al-malamiyat
orang yang menyembunyikan pe-
rasaan karena ikhals atas perbuat-
annya; orang yang bijaksana,
ialah orang-orang yang tidak mau
menampakkan keinginan yang
tersembunyi dalam hati sehingga
mereka berusaha sungguh-sung-
guh menanamkan sifat ikhlas
yang sempurna; mereka patuh be-
kerja menurut ketetapan al-Haq,
namun mereka tidak meninggal-
kan hukum sebab-akibat dalam
semua usahanya

malikulmuluk maliku I-muluk
penguasa segala penguasa; Allah

manakib gl-manakib

cerita atau kisah-kisah tentang
kekeramatan para wali, seperti
Manakib Syekh kadir Jaelani
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mardud

mardud  al-mardud
iman yang ditolak yang sama se-
kali tidak diperhitungkan atau ti-

dak diterima karena kemusyirik-

annya

martabat ahadiyah
l-ahadiyat
tingkatan penciptaan makhluk
Allah yang masih dalam perenca-
naan dan masih bersifat umum

martabat ilahia martabat ilahiya
disebut juga dengan istilah ... (?)

martabat ilahiah
l-ilahiyat
tingkatan pertama dari kehendak
Allah yang sifatnya kekal abadi;
martabat atau sifat ketuhanan
Yang Maha Esa, Maha Pengasih,
Maha Pencipta, dan Pengatur se-
kalia alam

martabat insan kamil
I- insanu l-kamil
tingkatan manusia yang sempur-
na sehubungan dengan ilmu ke-
tuhanan; tingkat manusia sempur-
na

masyiat Allah masyi’at Allah
kehendak Allah yang kekal atau
yang tidak mungkin lagi diingkari
oleh makhluk

maukuf

al-martabutu

al-martabatu

al-martabatu

al-mawquf

iman yang tidak diterima, seperti
halnya iman orang munafik;iman-
nya baru dapat diterima jika ke-
munafikannya itu telah hilang
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mikhda

maut al-mawtu
sifat alam yang diciptakan Allah
sebagai lawan dari hidup, yaitu
mati; di kalangan sufi maut ber-
arti mengalahkan hawa nafsu; ba-
rang siapa mati nafsunya, pasti ia
hidup dalam petunjuk-Nya

maut abyad al-mawtu l-abyad
berpuasa; menahan lapar untuk
memerangi batin; barang siapa
mati perutnya atau berpuasa, ma-
ka hiduplah akalnya dan terang-
lah pikirannya

maut ahmar al-mawtu l-ahmar
melawan hawa nafsu

maut aswad al-mawtu l-aswad
menanggung penderitaan karena
perbuatan manusia dan ia merasa
mampu mengatasinya karena sela-
lu bersama Allah

mazmuma al-mazmumat
sifat yang tercela yang dapat me-
nyebabkan seseorang menjadi ce-
laka atau binasa karena sifat ter-
sebut, seperti marah, dengki, dan
culas

mikhda al-mikhada’

suatu tempat yang mendingini
qutub, yaitu seorang yang sangat
alim dan saleh yang mendapat ka-
runia Allah untuk mengatur kea-
daan manusia dari orang-orang
awam yang berwasilah kepada-
nya, meskipun mereka bukan pe-
ngikutnya




milul mutasyabih

milul mutasyabih al-mil’u I-mutasyabit
penyerupaan yang penuh atau
sempurna

minnah al-minnat
orang yang telah memperoleh
anugerah Allah swt karena telah
menegakkan Allah;bagi golongan
ini tiada yang maujud di dunia
ini selain Allah dan istigrak pada-
Nya

muakabah al-mu’akabat
menghakimi diri sendiri dengan
jalan menghukum diri sendiri agar
kesalahannya tidak terulang kem-
bali masa yang akan datang

muataba al-muatabah
mengecam dan menyesali diri sen-
disi atas kekurangan-kekurangan
dalam menghadap Allah swt. de-
ngan jalan berusaha mengenali ji-
wa dan dirinya lebih dahulu

mubtadi al-mubtadi

seseorang yang baru memulai per-
jalanan sufi melalui tarikat ia ma-
sih harus berusaha dengan sung-
guh-sungguh membersihkan diri-
nya dan melawan kesulitan-kesu-
litan dalam melaksanakan syari’at
Allah swt.

muhadarah al-muhadarat
usaha mencurahkan pikiran dan
hati untuk selalu ingat kepada
Allah; menghadirkan hati pada
waktu sibuk menyebut asma Al-
lah

mujarad

muhadasah al-muhadasat
membuat perhitungan atas diri-
nya sendiri untuk meringankan
beban dalam hisabnya nanti di
hadapan Allah swt.

muhlikah  al-munlikat
segala sesuatu yang menyebabkan
rusaknya jiwa karena maksiat la-
hir dan batin, perbuatan, serta ge-
rak jiwa yang tidak sejalan de-
ngan kehendak Allah

muhib al-muhibb
orang yang berusaha terus mema-
hami Allah karena rindunya un-
tuk dapat menyaksikan keagung-
an-Nya

mujahadah al-mujahadat
perjuangan batin melawan diri
sendiri dalam usahanya memasuki
kehidupan yang lebih sempurna
sebagai manusia di dalam mela-
wan, nafsu serta berusaha untuk
tidak meminta imbalan atau gan-
jaran atas amal ibadahnya

mujahid al-mujahid
orang yang melakukan mujaha-
dah

mujalasah  al-mujalasat
Allah melimpahkan karunia dan
nikmat terus menerus

mujarad  al-mujarad
sesuatu yang terlepas atau terhin-
dar dari semua sifat; tidak ber-
sangkutan dengan sesuatu yang
lain
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mukasyafah

mukasyafah al-mukasyafat
terbuka dan terungkapnya tabir
rahasia Allah melalui terbukanya
mata hati seseorang yang melihat
bahwa semua yang berwujud ini
termasuk ke dalam cahaya kebe-
naran Allah

mukhalafah a-mukhalafat
terus-menerus berusaha menghin-
darkan diri dari segala sesuatu
yang dapat menjauhkan dan me-
lupakan dirinya dari Allah swt.

mulazamah al-mulazamat
terus-menerus berzikir dan meng-
ingat Allah swt. dalam menuju
ke hadirat-Nya

mumtanik dengan zat al-mumtani’
bi z-zat
tidak dapat dilihat karena zat-
Nya terlalu dekat sehingga diang-
gap tidak ada Dia

munafasah at-munafasat
hasad yang ditujukan untuk men-
dorong cita-cita terpuji sehingga
beroleh karunia, tetapi dasarnya
bukanlah karena iri hati atau
dengki atas nikmat yang dilim-
pahkan kepada orang lain

muntahi al-muntahi
golongan tingkat akhir dari perja-
lanan kehidupan sufiyah; mereka
selalu berusaha bermesra diri se-
puas-puasnya karena rindu dan
cintanya kepada Allah melalui
rangkaian-rangkaian ibadah, lahir,
danbatin; hidupnya diwarnai oleh
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murid

sifat-sifat keutamaan sebagai ma-
nusia

murabatah  al-murabatat
mengawasi diri dengan pengawas-
an Tuhan untuk mencapai keja-
yaan bagi kehidupannya sebagai
manusia

murad  al-murad

tingkat ke dua bagi perjalanan
kehidupan sufi; dalam menempuh
suluknya kepada Allah, mereka
hanya melihat hakikat suatu ke-
benaran dengan tidak melihat
lagi lahiriahnya; satu-satunya ke-
hendak ialah murad, yaitu terma-
suk orang yang larif pada Allah;
mereka senantiasa diam dan te-
nang dalam mencapai sesuatu has-
rat atau keinginan

murakabah al-muraqabat

seorang sufi yang selalu dengan
sadar merasakan bahwa Tuhan
selalu memperhatikan segala ge-
rak-geriknya; dengan demikian
ia selalu berusaha mawas diri
dan mendekatkan diri kepada-
Nya

murid al-murid
tingkat pertama perjalanan kehi-
dupan sufi yaitu mereka yang
dalam perjalannya kembali kepa-
da Tuhan hanya melihat yang la-
hariah, sedangkan apa yang ter-
sembunyi dalam hakikat tidak
tampak olehnya; yang termasuk
kedalam golongan ini ialah mere-




mursyid

ka yang melepaskan kepentingan
dunianya

mursyid  al-mursyid
yang memberi petunjuk tentang
jalan yang lurus sebelum tersesat,
yaitu seorang syekh atau guru da-
lam ilmu tasawuf

musafir al-musafir
orang yang bermaksud bepergian
meninggalkan negerinya selama
tiga hari atau lebih; pengembara

musamarat  al-musamarat
firman Allah yang datangnya dari
alam gaib melalui malaikat, dan
ditujukan kepada orang-orang arif

mutaliah

musyahadah al-musyahadat
melihat Allah dengan perantaraan
melihat segala macam makhluk-
Nya karena ia menampakkan wu-
jud-Nya pada segala sesuatu yang
ada; memandang sesuatu berda-
sarkan tauhid atau keesaan Allah

mutalaah” al-mutala’at
petunjuk yang diberikan tanpa di-
minta Allah untuk orang-orang
arif

mutaliah  al-mutali’at
petunjuk-petunjuk  Allah bagi
orang-orang arif yang melaksana-
kan tugas khalifah mengatur
umat-Nya
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nafsu amarah an-nafsu l-ammarat
jiwa yang lebih condong pada ke-
butuhan jasmaniah, condong pa-
da kelezatan dan syahwat, dan
mendorong manusia ke arah per-
buatan tercela

nafsu kamilah
jiwa yang sempurna, jiwa yang
telah mampu kembali ke hadirat
Tuhan dengan sempurna

nafsu lawamah an-nafsu ul-lawwamat
jiwa yang menerangi lubuk hati
manusia yang Kadang-kadang
memberi manusia kekuatan yang
bijaksana dan kadang-kadang me-
nyebabkan manusia berbuat mak-
siat; namun, apabila terlanjut ber-
buat maksiat, ia segera menyesali-
nya

nafsu mulhamah an-nafsu I-mulhamat
jiwa yang mengiringi hati dengan
cahaya terang sehingga terlepas
dari sifat-sifat tercela; apabila mul-
hamah menjadi kekal pada diri se-
seorang, maka akan terbuka pintu
kebenaran padanya, hidupnya di-
warnai dengan sikap rendah diri,
pemurah, dan selalu bersyukur ke
hadirat-Nya
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nafsu radiah an nafsu r-radiyyat
jiwa yang diridai Allah swt. jiwa
yang berada dalam kesejahteraan
dan kenikmatan Tuhan

naksyabandiah an-naqsyabandiyyat
aliran tasawuf yang dipimpin oleh
Syekh Nagsyabandi

naminah an-namimat
menyampaikan perkataan sese-
orang kepada orang lain dengan
maksud mengadu domba atau
merusak hubungan baik

nawafil an-nawifil
ibadah yang tidak wajib,tetapi me-
nyempurnakan dan melengkapi
ibadah yang wajib

nukaba an-nugaba’
jamak dari naqib, yaitu mereka
yangdapat mengawasi dan mem-
bimbing rohani manusia, bagi
mereka semua yang tertutup dan

tersembunyi di dalam hati men-
jadi terbuka

nujaba an-nujaba
gelar bagi tokoh sufi yang telah
mampu  mengamalkan delapan
amalan lahir dan batin; empat
amalan lahir yang telah diamal-
kan ialah suku memberi fatwa,




rendah diri, beradab, dan sering berbudi pekerti halus, dan bijak-

melakukan ibadah; empat amalan sana; kerjanya ialah meringankan
batin yang telah diamalkan ialah beban setiap makhluk dan mem-
sadar, bersyukur kepada Allah, bela keadilan masyarakat
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raja ar-raja’

salah satu dari sepuluh syarat
iman bagi golongan sufi, yaitu
penuh harap atas limpahan karu-
nia dan rahmat Allah swt

rela  ar-rida’

menerima kada dan kadar Tuhan
serta mengeluarkan rasa benci se-
hingga yang tinggal hanya rasa se-
nang, tidak meminta imbalan atas
amal ibadahnya, dan merasa se-
nang menerima mala petaka, se-
bagaimana senangnya menerima
nikmat

ar-riya’

1. meninggalkan rasa ikhlas dalam
beramal karena ingin menarik
perhatian selain Allah; 2. menon-
jol-nonjolkan amalan baik dengan
tujuan agar dipuji atau untuk
mencari muka dengan tujuan ter-
tentu

riadah ar-riyadat

1. ibarat untuk penindakan budi
pekerti kejiwaan, yaitu bahwa
pendidikan hanya merupakan
percampuran dan pelepasan wa-
tak; 2. melatih diri dengan melatih
batinnya untuk mendekatkan diri
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kepada Allah dengan jalan me-
ngendalikan hawa nafsunya

ria takhlit ar-riya t-takhlit

mereka yang beribadah karena
menghendaki imbalan dunia dan
ganjaran di akhirat; menurut go-
longan sufi, amalan tersebut dito-
lak Tuhan

ribat  ar-ribat

gedung atau tempat berlatih me-
lukukan ibadah dan latihan-latih-
an kewajiban lainnya; ribat didiri-
kan di atas tanah wakaf; sedekah
para pengikutnya memungkinkan
syekh dan murid dapat berlatih
dengan tekun, tanpa memikirkan

penghidupannya lagi

rijal kamal  rijalu I-kamal

makam bagi mereka yang telah
sempurna suluknya dalam ilmu
syari’at, tarikat, dan hakikat me-
nurut Alquran, Sunnah, dan Jj-
mak

ruh hewani ar-ruhu I-hayawani

benda yang sangat halus tempat-
nya di dalam rongga hati dan ter-
sebar seluruh badan mengikuti
peredaran darah




ruh insani rukyah sadikah

ruh insani ar-ruhu l-insani ruh itu kadang-kadang berada da-
benda yang sangat halus dan lam badan dan kadang-kadang
mempunyai daya tanggap terha- terlepas dari badan
fiapat keadaaan. seseorang;!)enda rukyah sadikah ar-ru’yatu s-sadiqat
itu tersusun dari ruh hewani yang mimpi yang benar yang diilham-

datang dari alam tertentu yang kan Allah kepada hamba-Nya
menyebabkan akal kita tidak yang dikehendaki-Nya
mampu mengetahui hakikatnya;
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sabar as-bar

menahan diri untuk dapat menu-
naikan perintah-perintah  Allah
dan menjauh, segalalarangan-Nya
dan tabah menerima cobaan-co-
baan Allah dengan menunggu da-
tangnya pertolongan-Nya; makam
sabar merupakan permulaan sega-
la makam; mereka yang berada
pada makam ini harus mampu
menahan diri, sesuai dengan ke-
hendak Allah

sabirin as-sabirin
mereka yang berusaha menahan
dirinya dari kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam menunaikan
kewajibannya untuk memenuhi
syariat Allah; menahan diri itu se-
suai dengan kehendak Allah

sadak as-sadaq
wajib berkata benar, jujur, dan
berterus terang dalam pemikiran,
perkataan, dan perbuatan dalam
keadaan yang bagaimana pun

sahu as-sahw
sadar kembali sesudah gibah

sakar as-sakr
tingkat ke dua perjalanan menuju
ke marifa, yaitu hilangnya rasa
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manusiawi karena asyik dengan
Tuhan; dalam, keadaan sakar sese-
orang berada dalam keadaan ti
dak sadar,seperti orang gila; sakar
merupakan puncak dari beberapa
keadaan kecintaan kepada Tuhan
karena merasakan sesuatu yang
tidak dapat dirasakan oleh orang
biasa; kata dan perbuatan orang
dalam keadaan sakat tidak dapat
dimengerti, seperti kata-kata
orang yang sedang bermimpi; ke-
nikmatan sakar hanya dapat dira-
sakan setelah sadar, seperti sadar-
nya seseorang dari mimpi

sakha as-sakha’
sikap mudah mengeluarkan seba-
gian besar dari yang dimiliki se-
seorang

salik gs-salik
mereka yang menjalani suluk
yang tidak akan berpaling sesaat
pun dari Allah, melainkan setelah
fana di dalam-Nya; makam salik
diperoleh setelah taubat

salihin as-salihin
mereka yang menghendaki isti-
grak kepada Allah dengan berpa-
ling dari segala sesuatu keculai
Dia




samaniah

samaniah as-sammaniyat
nama tarikat yang didirikan oleh
Muhammad Samman (yang wafat
pada 1720 M.)

sanusiah. as-sanusiyyat
nama tarikat yang didirikan oleh
Sidi Muhammad bin Ali as-Sanu-
si

satar as-satr
tertutupnya mahrifah seseorang
terhadap Tuhannya karena sifat-
sifat kemanusiaan yang mendi-
ngini hatinya dengan alam gaib

sidik as-sidiq
seseorang yang tidak mempunyai
kecenderungan terhadap apa pun
kecuali terhadap Allah; baginya
kebenaran merupakan dasar amal
perbuatannya dan dengan kebe-
naran itu ia menyempurnakan
amal perbuatannya;ia kemudian
menjadi bertambah yakin karena
telah keluar dari kepentingan diri-
nya

sufi as-sufiyy
orang yang menjalankan ajaran
tasawuf

suhrawardiah as-suhrawardiyyat
nama tarikat yang didirikan oleh
diyaudin Abu Najib Assuhwardi
(yang wafat pada 563 H61168 M)

suluk as-suluk
menémpuh perjalanan batin dan
mengabaikan sesuatu yang lahiri-
yah; suluk merupakan awal perja-
lanan golongan sufi

syariat zakat

syariat asy-syariat
hukum Allah yang harus dipatuhi
yang mempunyai ketentuan dan
tingkatan tersendiri, seperti salat
yang ditentukan jumlah raka’at
dan tingkatan hukumnya; semua
bentuk amalan syari’at hakikat-
nya berhubungan dengan tauhid
dan menyebabkan datangnya ta-
wakal serta segala bentuk amalan
yang berhubungan dengan napas
kebatinan

syarial haji
pergi ke Ka’bah dan melakukan
semua ibadah haji dengan meme-
nuhi semua ketentuannya

syariat puasa
menahan diri dari keinginan un-
tuk makan, minum, dan segala
yang membatalkan puasa, sejak
fajar hingga matahari terbenam,
dengan memenuhi syarat dan
rukunnya

syariat salat syari‘atu s-salat
menunaikan salat lengkap dengan
syarat, rukun, dan kaifiatnya

syariat tauhid syari‘atu t-tawftic_i
menolak segala macam Tuhan
dengan melafalkan dua kalimat
syahadat dengan jelas

syariat zakat syari‘atu z-zakat
mengeluarkan sejumlah harta dan
diberikan keapda yang berhak,
apabila telah sampai nisab waktu-
nya
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syauk

syauk asy-syawq
dorongan hati untuk bertemu de-
ngan yang dicintai yang ditandai
dengan minta mahafah yang lebih
tinggi kepada maut syauk

syaziliah syaziliyyah
nama tarikat yang didirikan oleh
Abdul Hasan Ali Asy-syazili
(yang wafat pada 655 H/1262
M)

syarik batin khafi : syirku l-batini-
I-khafiyy
syirik tersembunyi yang menim-
bulkan prasangka dan khayal dan
membuat seseorang menjadi ter-
tarik pada sesuatu yang bukan
Allah; selama seseorang masih ber-
kepentingan terhadap sesuatu
yang bukan Allah, meskipun hal

37

syukur

itu adalah untuk kepentingan
amal ibadahnya, selama itu pula
tetap berada dalam syirik batin
khafi karena hal itu dapat menim-
bulkan keragu-raguan dan pertim-
bangan-pertimbangan tertentu

syirik lahir jali syirku I-dahiri ljaliyy
syirik yang dengan mudah dapat
dikenali karena dapat dilihat dan
dirasakan,; khususnya oleh mere-
ka yang beriman

syukur asy-syukur
berterima kasih atas nikmat-nik-
mat yang dilimpahkan Allah,
tanpa melihat baik kadar isinya
maupun banyak sedikitnya yang
dibaktikan dengan ketundukan-
nya




tafakur at tafakkur
memusatkan diri lahir dan batin
(akliah dan batiniah) untuk dapat
berhubungan dengan Allah swt.

tafakhur ar-tafakhur
orang yang membanggakan diri
dengan kemuliaan dan keturun-
nya sikap dan sifat itu sangat di-
cela oleh Rasulullah swa.

tafwid at-tafwid
selalu berpegang pada keputusan
Allah tanpa mempertimbangkan
segala sesuatunya atau untung-
ruginya

tahawun at-tawahrun
menghina oran gyang menghina
Tuhan; ini merupakan salah satu
bagian dari sepuluh syarat iman
orang sufi

tahali at-tahalli

mengisi kembali jiwa yang sudah
bersih dengan sifat-sifat yang ter-
cela, terutama yang digerakkan
oleh akal dan ilmunya, sehingga
terciptalah manusia baru yang
indah dan sempurna dalam ma-
syarakat damai yang penuh de-
ngan persaudaraan

tahkim at-tahkim
upacara tobat di depan mursyid
sebagai penyerahan diri secara to-
tal guna menyempurnakan segala
amalan dalam suluk

tajarub at-tajarrub
membiasakan diri melakukan ke-
bijakan-kebijakan dengan ikhlas
kepada sesama manusia

tajali at-tajalli
meresapkan rasa ketuhanan seda-
lam-dalamnya ke dalam diri sete-
lah takhali dan tahali sehinggater-
lihat nur kegaiban dalam hati

tajrid at-tajrid
menghilangkan dari dalam diri si-
fiat-sifat dan sebab-sebab yang
dapat mengikat seseorang terha-
dapat kesenangan dunia serta
menghadapkan seluruh nasibnya
dengan tawakal kepada Tuhan; da-
lam tajrid orang tidak harus nya-
ta-nyata memisahkan dirinya dari
orang banyak

takhali at-takhalli
mengosongkan jiwa dari sifat-sifat
yang tercela, hina, dan tak terpu-
ji yang ditimbulkan oleh nafsu
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takarub

takarub at-tagarrub

berusaha mendekati Allah swt. da-

lam arti yang layak bagi Allah
melalui rangkaian-rangkaian iba-
dah, amal kebaikan, dan amal-
amalan salih lainnya

takwa at-taqwa
patuh kepada segala perintah Al-
lah swt. dengan menjauhi semua
larangan-Nya

tarika syahadat tarigatu - sy-syahadat
meyakinkan diri bahwa segala
perbuatan makhluk itu berasal da-
ri kodrat dan iradat Allah; perbu-
atan makhluk tidaklah berlawan-
an dengan kodrat Allah

tarikat tauhid !arfqatu t-tauhid
mengesakan perbuatan-perbutan
dan nama-nama Allah, sedangkan
segala perbuatan dan sifat-sifat
makhluk-Nya lahir dari kodrat
dan iradat Allah swt.

tarikat zakat tariqatu z-zakat
membersihkan nafsu dari keingin-
an duniawi, menjauhi perangai
tercela, tidak menyakiti makhluk
baik dengan perkataan maupun
perbuatan, dan beruzlah

tasbih ar-tasbih
mempersucikan Tuhan dan me-
ngagungkan-Nya dengan me-
ngembalikan segala puji hanya
kepada Allah swt.

taubat ar-tawbat

tidak mengulangi perbuatan dosa,
lupa pada segalanya kecuali pada

tauhid sifat

Allah, dan karena cintanya selalu
mengadakan hubungan dengan
Allah serta menghindarkan diri
dari perbuatan dosa dan sejenis-
nya

tawaduk at-tawadu’
sikap merendahkan diri kepada
Allah dan kepada sesama manusia

tawajud at-tawajud
tahap pertama dalam usaha mem-
peroleh sesuatu hal”, yaitu
menghasilkan wujud sesuatu sebe-
lum sampai pada tingkat wajad
dan wujud

tawakal at-tawakkul

menyerahkan diri secara total ke-
pada Tuhan, selalu dalam keten-
traman, dengan Allah, karena Al-
lah, dan pada Allah; tawakal dan
sejenisnya semuanya berhubung-
an dengan nilai kesempurnaan ba-
tin, karena disadari bahwa Allah
bertindak sesuai dengan kehen-
dak-Nya menyerahkan diri tanpa
bertanya sebab-sebabnya, me-

ninggalkan usaha di luar batas
kemampuannya sebagai manusia

tauhid perbuatan tauhid fi l-afal
tauhid golongan awam, yaitu
mereka yang beribadah karena
mengharapkan imbalan atau gan-
jaran dari ibadahnya

tauhid sifat atahid fi s-sifat
tauhid golongan khawas, yaitu
mereka yang beribadah tanpa
mengharapkan imbalan atau gan-




tauhid zat

tijaniah

jaran dari ibadahnya; amal ibadah- kan derajatnya pada Allah dan

nya semata-mata untuk mende- mereka tidak melihat ibadahnya

katkan diri kepada Allah karena semuanya karena Allah
tauhid zat tawhid fi z-zat tijaniah ar-tijaniyyat

tauhid golongan khawasnya kha- nama tarikat yang didirikan oleh

was, yaitu mereka yang telah fana Abul Abas Ahmad bin Muham-
pada Allah; amal ibadahnya sema- mad bin Mukhtar At Tijani
ta-mata adalah untuk meningkat-
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ubudiah al-ubudiyyat
meninggalkan usaha dan rencana
serta memandang apa yang telah
terjadi merupakan takdir Allah

ufuk mubin aI-uﬁtgul—mub;‘_ny
puncak makam hati

umbat al-ghibat
mengumpat atau menceritakan
segala sesuatu tentang diri sese-
orang dengan tujuan mengejek,
menghina, dan sebagainya se-
hingga yang bersangkutan akan
marah jika mendengar atau me-
ngetahuinya

unsur al-unsur
bagian dari susunan tubuh yang
beragam tabiatnya, yaitu tanah
air, api, dan udara

unus gl-uns
sikap jiwa sesudah basat, yaitu
sikap menaruh perhatian sepe-
nuhnya pada apa yang sudah di-
capai

uzlah al-‘auziat
mengasingkan diri dari khalayak
ramai untuk berzikir dan tafakur
kepada Allah swt.
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wajad al-wajdu
sesuatu yang didapat melalui
hati dan dipantulkan melalui si-

kap lahir tanpa paksaan atau di-
buat-buat

wasilah al-wasilat
menggunakan perantara dalam
melakukan hubungan dengan Tu-
han

wajib wujud al-wajibu l-wujud
adanya wujud itu karena zat-
Nya dan tidak membutuhkan
sumber lain

wajib zat al-wajibuli zatihi

tiadanya bukan karena wujud
yang dimiliki seperti lain-Nya, te-
tapi dari zat-Nya sendiri. Apabila
adanya karena zat-Nya disebut
wajib bagi zat-Nya sedangkan
apabila adanya karena yang lain,
maka hal itu disebut wajib bagi
lainnya atau “wajib laghairih”
(wajibun li ghayri-hi)

wali al-waliyy
orang yang dilindungi oleh Allah
serta memlihara ibadah dan keta-
taannya secara terus menerus

wara al-wara’u
menjauhkan diri dari halhal
syubhat karena takut terjerumus
ke dalam hal-hal yang mengha-
ramkan; kesalahan

wujud al-wujub
kebutuhan akan zat-Nya semata-
mata dan akan kebenaran-Nya di
lain pihak bagi ahli fikih merupa-
pakan suatu penegaan mengenai
upaya tanggung jawab

wijdaniah al-wijdaniyyatun
sesuatu yang dapat diketahui atau
dicapai melalui perasan batin

wisal al-wisal
memandang Allah dengan mata
hatinya di dunia dan dengan mata
kepala di akhirat

wujud daruri al-wujudiatu d-daruriy~
yat
wujud yang tidak harus ada ke-
mutlakan umum bukanlah karena
kebutuhan zat semata

wujud ladaimat
l-lada’imahu

al-wujuddiatu

kemutlakan umum yang bersya-
rat bukan karena keberlaangsung-
annya yang terus menerus seba-
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wujudi ladaruri wusul

gaimana zat-Nya; wujud yang ti- semata; wujud yang tidak harus
dak akan tetap selama-lamanya ada; mung_kin
wusul al-wusul

wujudi ladaruri  al-wujudiya l-ladaru- tovstupkapnys sifialfat keagarp:

ryyat an Allah terhadap seseorang se-
kemutlakan umum yang bersya- hingga perhatiannya tercurah ke-
rat bukan karena kebutuhan zat pada-Nya
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yakin aI—yaqi;; yaumul jamak yaumul l-jam’i
kemampuan penglihatan mata ka- hari pertemuan dan tibanya hari
rena kekuatan iman; bukan kare- berkumpul; hari kebangkitan
na bukti dan dalil/argumentasi;
yakin
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